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warisan dari masa lalu. Sekarang lebih dikenal dengan 
istilah "Lingkaran Setan Kemiskinan yang tidak ada ujung 
pangkalnya". Bertitik tolak dari pendapatan yang 
menyebabkan tabungan rendah, akibat dari tabungan yang 
rendah investasi juga rendah . Rendahnya investasi menye­
babkan pembentukan modal yang rendah. Dengan rendahnya -
pembentukan modal menyebabkan produktivitas yang rendah, 
kemudian kembali lagi kepada pendapatan yang rendah. 
Demikianlah seterusnya dari generasi ke generasi tanpa -
ada perobahan yang mendasar dari masyarakat setempat. 

Mengenai keadaan keluarga penduduk desa Peniti Sege -
dong tidak terlalu jauh berbeda dengan keadaan penduduk­
desa-desa lainnya di Kalimantan Barat ini lainnya. 
ap keluarga pada urnumnya rata-rata mempunyai an.ak seba­
nyak lima orang yang menjadi tanggungan dari orang tua -
nya, sehingga dalam suatu rumah tangga terdiri dari tu­
juh anggota keluarga yaitu oranq tua laki-laki (suami) ,-

'orang tua perempuan (isteri) ditambah lima orang anak. 
· Suami memainkan , peranan yang besar sebagai kepala ru 

mah tangga, dimana dia memikul tanggung jawab penuh da­
lam memhawa rumah tangganya kepada suatu rumah tangga 
yang bahagia. Sedangkan kedudukan istri yang utama ada _­
lah sebagai pendamping suarni dalarn mencapai apa yang di­
sebut sebagai keluarga sejahtera. 
Kedudukan istri adalah dibawah kedudukan suami, yang ber 
status sebagai kepala rumah tangga. Segala sesuatu menja 
di tanggung jawab suami, dan segala aktivitas anggota ru 
mah tangga harus sepengetahuan dan seizin suami. Tidak -
diperkenankan adanya aktivitas yang tidak diketahui, ka­
rena nantinya semua persoalan akan kembali kepada suami­
untuk dipertanggung jawabkan. Begitu pula dengan ekonomi 
rumah tangga, suamilah yang merupakan sumber utama dari­
segala pembiayaan yang dikeluarkan untuk kelangsungan hi 
dup anggota keluarga rumah tangga. Suami istri bertang -
gung jawab dan berkewajiban memelihara dan mendidik anak 
anaknya agar kelak menjadi orang yang berguna. Segala 

_pembiayaan yang berkenan dengan anak-anak mereka itu men 
jadi tanggung jawab suami sepenuhnya sampai si anak ter­
sebut menjadi dewasa dan bisa berdiri sendiri. 

Huburl.gan suami istri dengan anak-anaknya tidak terda­
pat perbedaan, baik itu anak laki-laki maupun yang perem 
puan. Tetapi kecenderungan umum yang ada, hubungan anta­
ra seorang ibu dengan anak perempuannya lebih erat diban 
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dingkan dengan hubungan si ibu dengan anak laki-lakinya. 
Hal ini dikarenakan seorang anak perempuan lebih serlng­
berada di rumah. Di samping itu apahila seor~g anak -
perempuan sudah agak besar, mereka dapat' diharapkan un~ 

tuk .. membantu pekerjaan ibunya dalam rumah tangga seperti 
mEmtasak, mencuci dan lain:~lain, sedangkan anak laki-laki 
).~bih senang bermain. 

Apabila dibandingkan hubungan antara anak-anak dengan 
keduanya ternyata hubungan antara anak dengan ibun¥a 
akan lebih intirn. Oleb karena itu apabila terjadi perce­
raian karena bercerai atau mati, anak-anak akan le­
bih senang rnengikuti keluarga ibunya daripada ikut deng­
an keluarga dari pada ayahnya. 

Apabila seorang ibu dihari tuanya harus ikut dengan anak 
anaknya~mereka lebih cenderung untuk ikut dengan keluar­
ga d.ari anak perernpuannya, karena dianggapnya anak perem­
puannya lebih menyayanginya daripada anak laki-lakinya. 
Walaupun sebenarnya kasih sayang antara anak laki-laki -
dan anak pe..rempuan terhadap dirinya sama. Hal ini meng -
ingat bahwa hubungan antara si ibu dengan anak perempuan 
nya terjalin sejak anaknya lahir, sedangkan dengan menan 
tunya yang perernpuan baru setelah ia rnenjadi istri dari­
anak laki-lakinya. Sedangkan hubungan antara seorang ibu 
dengan rnenantunya yang laki-laki lebih rapat .dibanding -,,,__ 
kan denqan menantunya yang perempuan. Karena sang menan­
tu yang laki-laki biasanya ikut kelingk\lngan kerabat 
mempelai perempuan, dan mengikuti kebiasaan-kel>iasaan da 
ri keluarga mempelai perempuan. 

Selanjutnya hubungan antara sesama anggota keluarga -
dengan keluarga lainnya dan antara tetangga berjalan cu­
kup baik dan akrab. Hal ini terceqnin apabila salah satu 
keluarga mendapat kemalangan atau mengadakan pesta ·atau 
selamatan , maka anggota keluarga lainnya serta tetan9 
ga datang untuk ikut membantu keluarga.".tadi. Pada umum -
nya masyarakat di desa merupakan satu kumpulan keluarga­
besar yang tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya. 
Mereka membantu tetangga atau keluarga lainnya memang be 
tul~betul membantu dengan rasa ikhlas tanpa pamrih dan -
tidak mengharapkan bayaran. Demikian juga dalam hal meine 
nuh.i kebutuhan sehari-hari, mereka satu sama lainnya sa­
ling membantu atau mernberi, apabila salah satu keluarga­
saling membutuhkan. Pola hidup kebersamaan dan gotong 
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royong dalam hal-hal tertentu masih hidup subur dalam ma 
syarakat desa • 

. b) setelah Masuknya · Industri. 

.. Dengan masuknya industri baik secara langsung a tau ti 
dak langsung telah membuka lapangan kerja atau kesempa -
tan kerja bagi penduduk desa setempat. Kesempatan yang -
ada ini betul-betul dimanfaatkan oleh penduduk desa Peni 
ti Segedong untuk berusaha meningkatkan pendapatannya gu 
na memperbaiki hidup dan kehidupan keluarga yang dulunyf 

· ada diantara anggota keluarga yang tidak bekerja (meng -
anggur), sekarang bisa mendapat pekerjaan. Selanjutnya -
sebelum adanya industri banyak daripada anggota keluarga 
yang hekerja sebagai petani atau nelayan asal-asalan sa­
ja atau sebagai penganggur yang tidak kentara (terselu -
bung). Dengan adanya industri di desa mereka ini, mereka 

· banyak yang pindah lapangan kerja pada industri tepung -
kelapa tersebut. 

Dengan adanya ini semua sedikit banyak telah merubah­
kehidupan keluarga penduduk desa Peniti Segedong terse -
but. Perubahan tersebut antara lain, yang kalau sebelum­
adanya industri para ibu-ibu rumah tangga hanya terbatas 
bekerja sebagai petani padi untuk pekerjaan-pekerjaan -

yang ringan serta melakukan pekerjaan rumah tangga seha­
ri-harinya, yaitu istri berfungsi sebagai pendamping su­
ami secara pasif. Dengan masuknya industri di desa Peni­
ti Segedong ini banyak diantara ibu-ibu rumah tangga 
yanq ikut bekerja sebagai buruh atau karyawan pada indus 
tri tersebut, dalam rangka ikut membantu suami atau ang­
gota keluarga mencari sumber penghasilan untuk ikut me­
ringankan beban suami sebagai kepala rumah tangga. 
Den.gan bekerjanya para istri atau kaum wanita pada indus 
tri tersebut bukan berarti mereka melepaskan atau melupa 
kan pekerjaan rumah tangga seperti memasak, mencuci dan 
lain-lain. Pekerjaan rumah tangga ini tetap mereka laksa 
nakan setiap harinya, yaitu mereka siapkan sebelum per­
gi ketempat kerja. 

Dengan telah bergesernya kedudukan istri dari pendam­
ping suami yang pasif, kepada pendamping yang aktif, te­
lah membuka kesempatan kepad~ mereka untuk memainkan pe­
ranan yang lebih besar pula did~~am kehidupan keluarga. 
Peranan ini misalnya di dalam musyawarah untuk menentu -
kan kebijaksanaan keluarga yang selama ini biasanya me-

76 



rupakan hak monopoli kaum suami. Disamping itu peranan­
istri dalam pengawasan anak-anak lebih besar dibanding -
kan dengan suami, karena mereka relatif lebih banyak be..­
rada di rumah dibandingkan dengan kaum suami. 
Kalau dahulu mereka semata-rnata bergantung dan rnenyerah­
kan segala sesuatunya kepada suarni, rnaka kini suami dan 
istrVselaluQersama-sama dalarn rnenentukan ke~ijakan-kebi 
jakan.._fumah tangga. Bagi istri yang sudah bekerja, kalau 
dulu hasilnya selalu rnerupakan milik keluarga atau hanya 
sebagai pembantu suami, rnaka kini banyak diantara mereka 
yang secara formal pekerjaan terpisah dari pekerjaan su­
arni, sehingga hasil yang diperolehnyapun merupakan milik 
nya pribaai. Deng an dernikian banyak keluarga yang mernpu­
n1ai surnber keuangan keluarga bertambah dan dengan sendi 
rinya kedudukan suami dan istri menjadi tidak jauh berbe 
da. Begitu pula dengan pemilihan alat-alat pemuas kebu -
tuhan hidup, peranan istri juga telah sangat menentukan. 

Hal tersebut misalnya tata susunan ruang rumah, alat­
alat perlengkapan rumah tangga ataupun pendidikan yan9 -
harus dirnasuki oleh anak-anaknya. Pemerintah sendiripun­
te lah banyak memberikan pendidikan ketrampilan kepada ka 
um ibu (istri) ini seperti pendidikan kesejahteraan ke­
luarga (PKK), jahit menjahit, anyam-anyaman dan lain-la­
in yang kesernuanya. t>ertujuan meningkatkan pengetahuan 
dan ketrarnpilan kaurn ibu, semua ini telah dapat mening -
katkan kemampuan istri dalam rnelaksanakah peranannya da­
larn hal rnembina rurnab tangga. 

c) A n a l i s i s 

Keadaan desa yang ser~a kekurangan fasilitas dan sa­
rana menyebabkan kegiatan atau aktivitas yang membuka la 
pangan kerja di desa sangat terbatas, adanya ini semua -
rnenyebabkan atau mempengaruhi tingkat hidup dan kehidu -
pan masyarakat di desa selalu dalam keadaan statis, di­
tambah dengan pendidikan, ketrampilan dan keahlian yang­
dimiliki oleh masyarakat desa sangat minimal. 
Penduduk anqkatan kerja dan tenaqa kerja yang ada di­
desa pad;- '_ umumnya bekerja, tapi hasil yang diperoleh ti­
dak dapat mencukupi kebutuhan hidup secara wajar, atau­
sering diistilah dengan pengangguran yang tersembunyi, -
yang sebaqian besar terdapat pada sektor pertanian. 
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Sektor pertanian merupakan turnpuan mata pencaharian pen­
duduk desa untuk mernbiayai kebutuhan hidupnya, dikarena­
kan tidak ada alternatif lain yang dapat mereka kerjakan 
atau usahakan. Dengan masuknya suatu industri di desa me 
rupakan suatu era baru dalarn rangka mernbantu membuka la­
pangan yang sangat dibutuhkan di desa. 

Dengan ikut aktifnya seluruh anggota keluarga didalarn 
suatu rurnah tangga, mulai dari suarni istri serta anak- -
anak yang tidak sekolah atau tidak melanjutkan sekolah -
nya, untuk bekerja dalarn rangka meningkatkan pendapatan-
keluarga untuk menuju keluarga yang se]ahtera, telah se­
cara sedikit demi sedikit menggeser keadaan-keadaan atau 
kebiasaan-kebiasaan pada rurnah tangga tersebut . . '/ 
Yang mana pada masa sebelurnnya mereka selalu bersif at 
santai sekarang telab sibuk dengan tugas pekerjaannya ma 
sing-masing setiap harinya. Sehingga pekerjaan rurnab 
tangga yang pada masa lalu dikerjakan tanpa terjadwal, -
sekarang terpaksa dilakukan dengan terjadwal yang dise­
suaikan dengan waktu kerjanya pada perusahaan-perusahaan 
atau instansi-instansi tempat mereka bekerja. 
Demikianlaluantara lain proses terjadinya mengapa masya­
rakat di kota-kota yang sibuk dengan segala macarn peker­
j aan dan kegiatan usaha, cenderung untuk mencari pernlilan­
tu untuk menyelesaikan segala macam pekerjaan rurnah tang 
ga yang pada saat sekarang tidak sempat mereka kerjakan­
lagi, yang ditunjang oleh penghasilan mereka yang telah­
meningkat dan memungkinkan !>agi keluarga tadi untuk meng 
gaji pembantu, atau membeli alat-alat rurnah tangga yang­
serba otomatis yang dapat menggantikan tenaga pembantu -
tadi, seperti mes in cuci dan lain- lain. : 

5. PERUBAHAN DAI.AM KEHIDUPAN WANITA 

a) Sebelurn Masuknya Industri 

Sebelurn adanya industri, kegiatan daripada kaurn wani­
ta terutama ibu-il:>u rumah tangga serta wanita dewasa 

·. yang tidak sekolah atau tidak melanjutkan sekolahnya, ha 
· n~alah terbatas pada peke~jaan rurnah tangga sehari-hari­

nya, yaitu rnulai dari mernasak,rnencuci,rnengasuh anak,mem­
:bersihkan rumah tangga dan lain-lain. Selain dari hal 
tersebut mereka juga ikut melakukan pekerjaan pertanian­
khususnya pertanian padi, yaitu melakukan pekerjaan yang 
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ringan-ringan seperti menabur bibit,membuang rumPiit dan 
lain-lain. Pekerjaan yang menghasilkan uang secara lang 
sung pada umumnya belum ada yang mereka lakukan, hal ini 
adalah dikarenakan sulitnya rnencari lapangan pekerjaan -
terutama bagi kaurn wanita, apalagi bagi rnereka yang ti -
dak xrempunyai keahlian atau ketrarnpilan tertentu. Maka -
nya kaum wanita yang berada di desa-desa, khususnya desa 
Peniti S-egedong rnereka i tu berstatus sebagai pendarnping­
suarni secara pasif. Karena rnereka tersebut lebih banyak­
~erada di rumah yaitu rnelaksanakan pekerjaan rtnnah tang­
ga, sedangkan kegiatan diluar rurnah tangga untuk rnencari 
uang dila-kukan oleh suarni (kaurn laki-lakU. 
nengan ~endirinya suami yan;: berstatus se:bagai kepala 
rumah tangga adalah yang rnenentukan segala-galanya dan -
rnengambil keputusan dalam rumah tangga tersebut. 

Kegiatan-kegiatan yang bersifat kernasyarakatan yang -
dilakukan oleh wanita di desa-desa hanya terbatas pada -
kunjung rnengunjungi pada saat ada diantara anggota ru­
mah tangga atau tetangga lainnya yang rnendapat kemalang­
an atau rnengadakan pesta/selarnatan, serta ada sebagian -
diantaranya yang ikut dalarn kegiatan program PKK, yang­
bertuj uan untuk rnenambah belajar ketrarnpilan ibu-ibu da­
larn hal rnasak-rnernasak, rnernbuat kue, anyarn-anyaman dan la 
in-lain. 
Program PIO< ini dicanangkan oleh Pernerintah mulai dari­
tingkat pusat sampai ke desa-desa yang dikoordinir oleh 
peranqkat pengurus desa yang bersangkutan, dimana alat -
alat atau sarana untuk menunjang keqiatan PKK tersebut -
disediakan oleh Pemerintah lewat bantuan desa. 

b) Setelah Masuknya Industri 

Dengan masuknya industri ke desa, khususnya desa Peni 
ti Segedong sedikit banyak telah rnerubah pola kehidupan­
masyarakat di desa~ yaitu berpangkal dari terbukanya/ -
tersedianya lapangan kerja dan kesernpatan kerja di desa. 
Lapangan kerja atau kesernpatan kerja yang tersedia ter­
sebut tidak hanya terbatas untuk kaum laki-laki, tapi­
juga untuk kaum wanita. 

' Kalau pada rnasa sebelumnya kaum wanita di desa Peniti 
segedong pekerjaannya terh>atas pada pekerjaan rum.ah tang.­
ga serta pertanian padi, sekarang pada kaurn wanita terse 
but telah ~anyak yang ikut bekerja pada industri tepung-
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kelapa yang ada di desa mereka baik sebagai karyawan/bu-
. ruh bulanan atau harian. Dengan bekerjanya para kaum wa­
nita tersebut pada industri tepung kelapa, bukan berarti 
mereka melepaskan pekerjaan rumah tangga dalam hal mema­
sak,mencuci dan menyiapkan makanan untuk suami dan kelu­
arga, pekerjaan rumah tangga ini tetap rnereka lakukan, -
yait:u dikerjakan/disiapkan .terlebih dahulu sebelurn rnere­
ka pergi kerja pada industri tepung kelapa tersebut. 
Dengari ikutnya kaum wanita/ibu-ibu rum.ah tangga pada pe­
rusaha.an industri tersebut, berarti rnereka telah rnernpu -
nyai penghasilan dari ternpat rnereka bekerja baik berupa-

' upah ataupun gaji. Dari penghasilan yang rnereka peroleh­
tersd;>utrie1apat dipergunakan sebagai tambahan untuk rnernbi 
·ayai kebutuhan hidup keluarga. Kedudukan ibu-ibu rtunah -

. t~gga yang turut bekerja pada industri tepung kelapa te 
· _ l'ilh ~geser, yaitu dari berstatus sebagai pendamping su 

atni yang pasif, kini rnenjadi pendainping suarni yang aktif 
Yai:tu .secara paterial telah ikut membantu menyumbangkan-

. ~ndap.atan/pengb.asilannya berupa uang untuk rnemli>iayai ke 
~ub~ k.eluarga. Karena mereka sudah merupakan pendarit -
ping: ~uami yang aktif maka dalam hal mengatur rumah tang 
qa., men(Jambil segala keputusan yang berkaitan dengan ke-, 
hidQp~ keluarga, mereka telah ikut berperan dan ikut me 
nentukan. Kegiatan lain yang mereka lakukan pada hari-ha 
ri tertentu di luar jam kerja yaitu adanya arisan antara 
sesama pegawai/karyawan industri tepung kelapa dirnana me 
reka i>ekerja. 

Seilelurn bekerja pada industri tepung kelapa tersebut­
mereka belum rnengenal adanya arisan, jarang untuk berkurn 
pul ~tara sesama ibu-ibu rumah tangga, kalaupun ada yai 
tu pada saat adanya keluarga yang mengadakan selarnatan -
atau mendapat kernalangan. Dengan adanya arisan rnereka se 
cara pasti dan rutin mengadakan perternuan/berkumpul se­
tiap ~ulan sekali yang dapat digunakan untuk berbincang­
bincang tentang bagaimana caranya usaha untuk rneningkat­
kan .ke-sejahteraan keluarga serta rnengatasi masalah-rnasa­
lah yang aihadapi keluarga sehari-harinya. 
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c} A n a 1 i s i s 

I.apangan kerja serta kesernpatan kerja yang terbuka di 
desa-desa menyebabkan penduduk desa menjadi sibuk, teru­
tama bagi mereka yang terlibat langsung dalam aktivitas­
pekerjaan tersebut, hal tersebut tidak hanya terbatas pa 
da kaum laki-laki tetapi juga bagi kaum wanitanya. Kalau 
pada masa-rnasa lalu kaum wanita hanya terbatas melakukan 
pekerjaan rumah tangga saja: 

Dengan adanya berbagai media rnasuk desa seperti koran 
masuk desa, TV masuk desa yang rne.mperlihatkan kedudukan­
serta emansipasi kaum wanita, mernbuat kaum wanita di de­
sa-desa menjadi sadar akan keduduk.armya bukan hanya ter 
batas untuk melakukan kegiatan rurc.ah tangga serta pendam 
ping suami secara pasif. Mereka tergerak dan terpanggil­
untuk aktif rnembantu suami bekerja untuk mencari uang de 
mi kesejahteraan keluarga. Kesibukan dengan berbagai ma­
cam kegiatan kerja mernbuat kebiasaan didalam lingkungan 
keluarga yang hidup santai, bergeser menjadi keluarga 
yan·g aktif dan dinamis. 
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BAB V 

K E S I M P U L A N 

l. PENEMUAN-PENEMUAN YANG MENONJOL 

Diclalam penelitian mengenai "Pe.ruloahan Pola Kehidupan 
Masyarakat AkH>at Pertumbuhan Industri" didapat beberapa 
kesimpulan mengenai tanggapan masyarakat yang secara 
langsung maupun tidak langsung telah mempengaruhi sikap-

. dan tingkah laku dalam kehidupan mereka. 
Pada dasarnya masyarakat di desa Sungai Burung Kecama 

tan J ungkat Kak>upaten Pontiahak i ni tidak menolak terha­
dap kehadiran industri tepung kelapa di daerahnya. 
Faktor utama dari adanya sikap pos itif masyarakat in i di 
karenakan industri yang muncul ini merupakan penunjang -
dari mata pen cahar i an mereka sehar i-ha r i , ya itu sebagai ­
industri pengolahan kelapa yang selama ini hanya dapat -
dipasarkan da.lam bentuk kelapa bulat dan kopra (kelapa -

·. kering) • Dengan adanya industri ini memungkinkan mereka­
untuk mernperluas usaha tani kelapa yang selama ini sang­
at tergantung kepada pedagang perantara dalam pemasaran­
hasil produksinya. Oleh karena itu dengan sangat gembira 
mereka menerima kehadiran industri baru tersebut. 

Faktor lain yan~ menyebabkan diterimanya industri ba­
ru tersebut adalah -karena industri tersebut mengambil te 
naga-tenaga kerja, terutama tenaga kerja kasar baik laki 
laki maupun wanita dari desa Sungai Burung itu sendiri. 
Dengan demikian industri tersebut me~antu sebagian ma­
syarakat untuk memperoleh atau meningkatkan pendapatan -
nya. Terutama Dagi kaum wanita yang selama ini boleh di ­
katakan hanya bekerja didalam rumah tangga atau sekedar ­
sebagai pembantu suami didalam usaha t ani padi atau ke­
lapa, kini merasakan bahwa mereka j uga dapat bekerja 
atau berper anan didalam usaha i ndustri. 
Hal t ersebut merupakan ke banggaan tersendiri magi kaum­
wani ta ini dan dengan sendirinya mereka merasakan adanya 
kenaikan posisi mereka dalam hal persamaan derajat dalam 
pe laksanaan pekerjaan, yang dulu sebagai t enaga pembantu 
men jadi subyek dalam keluarga sebagai pencari nafkah . 

Ha l - hal lain yang dirasakan oleb masyar;akat bahwa 
dengan adanya. industri di daerah mereka adalah kontribu­
si sosial dari industri yang bersangkutan seperti perba-

82 



• ...____ __ --·-·- -- --

ikan/peml>angunan sarana jalan, perbaikan rumah ibadat, -
c . .,,.,. . 

biburan masyarakat dan lain-lainnya yang h>arangk~li sela 
ma ini belum atau kurang dapat dijangkau oleh Pemerintah 

Disamping adanya dampak positif dari kehadiran indus­
tri tersebut, dapat pula dikemukakan disini dampak yang­
boleh dikatakan negatif, yakni timDulnya keengganan dari 
sebagian masyarakat bekerja di sektor pertanian, teruta­
ma dari kelompok pemudanya. Mereka lebih bangga untuk be 
kerja sebagai tenaga kerja industri, dan meninggalkan pe 
kerjaannya disektor pertanian. Bahkan mereka bersedia. m. 
luar desanya, asalkan saja dalam sektor industri. 
kerjaannya disektor pertanian. Bahkan mereka bersedia be­
kerja diluar desanya, asalkan saja dalam sektor industri. 

Dari apa yang dilihatnya secara visual terhadap teman-te 
rnannya yang bekerj a di industri tepung kelapa mereka be­
rusaha sedapat mungkin memperoleh pekerjaan disektor in­
dustri. 

2. IMPLIKASI 

Dengan adanya industri di desa Sungai Burung telah 
memk>awa beberapa perubalaan dalam sikap hidup masyarakat­
nya. Selama ini masyarakat desa ini hidupnya santai, ka­
rena didalam pekerjaan rnereka disektor pertanian tidak -
memerlukan disiplin kerja maupun waktu yang tepat. 
Tetapi dengan adanya jam kerja yang teratur bagi setiap­
karyawan industri disana telah menuml>uhkan sikap disip -
lin dalam bekerja bagi masyarakat. _ 

Penduduk yang telah rnenjadi karyawan industri tepung­
kelapa telah. belajar cara menghargai waktu, yakni waktu­
mulai :bekerja, istirahat, serta penggunaan waktu-waktu -
terluang diantara jam-jam kerja mereka. Mereka telah ter 
biasa ilangun di waktu pagi hari untuk rnempersiapkan diri 
dalam melaksanakan tugasnya, serta rnembagi waktu istira­
hatnya untuk tugas-tugas rumah tangga. 

Industri tepung kelapa selain mernpekerjakan penduduk­
seternpat sebagai tenaga kerja, juga membawa beberapa te­
naga ahli yang berasal dari kota Pontianak untuk melay&:­
ni bagian administrasi dan teknisi-teknisi mesin-mesin / 
peralatan yang selama ini belum pernah C!:ikenal oleh ma,­
syarakat di sana. Dalam pergaulan sehari-hc3zii mereka nte­
rasakan bahwa keahlian itu perlu dirniliki oleh seseoran9 
untuk melayani :bidang-bidang tertentu. Oleh karena it\l .7 " 



., 

·\\· 

~~a ..,,,-mulai menyadari pentingnya pengetahuan/ketrampi 
'·' ,ian ;$e:bagai salah satu syarat dalam memperoleh' pekerjaan 

·Kini masyarakat sudah menyadari arti pentingnya pendidi­
kan, dan mulai sadar untuk menyekolahkan anak-ana k mere­

.· ka sebagai bekal dalam menghadapi ma~a depan. 
,;c,f ··kaum wanita telah menyad,ar~ sepenuhnya akan kemampuan 

· · ~ka dalam kehidupan sehari-hari, dimana dulunya mere­
'< JCa' ·d±persiapkan seb~gai ili>u rumah tangga yang pasif dan ­
:: q men'~~ nafkah yang .diusahakan oleh suami, menjadi sub­
lb ~):pehb~i nafkah yang sejajar dengan kaum laki-laki. 

Merekai- bienyadari i>ab.wa mereka mempunyai potens~ yang da..;. 
-~·c'pat;·' Cl'is'Uinbangkan dalam pembangunan · ini, dan untuk itu me 
· f.·~ .rex~~·be:i:'usaha untuk memperoleh ketrampilan dan pengetahu 
'=·! .at,yatlg.;sejajar dengan kaum lelaki. 
. , Jug:a~·.dalam menghargai waktu, mereka sadar bahwa pengguna . 
. . an : ,,-aktu yang tepat dalam bekerja menjadi pen ting, se-

hingga mereka bersedia mengurangi waktu-waktu santai me 
reka. 

Dalam pergaulan sehari-hari antara masyarakat desa Su­
nqai::.Burung dengan tenaga-tenaga kerja pendatang tidak -

·- 'terdapat mas.aiah, karena mereka dapat menerima perlakuan 
dar.i> para pendatarig sepanjang hal tersebut tidak berten­

- tahgan ·<lengan kebiasaan-kebiasaan setempat. 
Disampfrig itu tidak terdapat adanya sikap antipati terha 

-'•P masyarakat pendatang I karena sifat penduduk disepan-
- ~~pantai yang secara relatip mempunyai kesamaan,walau 

pun terdiri dari :berbagai-bagai suku bangsa dan turunan. 
--:_- r;.. ·-Adaniya lapangan kerj a baru disektor perindustrian te-
-<tim ·menyebabkan perpindahan sebagian tenaga kerja dari ~ 
- sekbOJ:'· pertanian yang selama ·ini telah digeluti dengan -
:·se9ala'"aspeknya. Adanya perpindahan tenaga kerja ini da­
.pcit tnenqurangi tenaga kerja dari sektor yang bersangku ~ 

··· 'tan &in pada akhirnya akan menur"ilnkan pendapatan daerah 
Hal tersebut harus diperhatikan agar tidak menimbulkan -

· permasa,lahan baru dan mungkin akan menimbulkan kepincang 
-an ~: Glalam masyarakat. 
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3. SARAN - SARAN . 

Sebagai penutup dari uraian kiranya perlu disampaikan 
saran-saran sebagai berikut : 

a. Perlu adanya pendekatan terhadap masyrarakat dalam 
pemt>angunan industri, untuk mengetahui pendapat masya 
rakat mengenai industri yang berkenaan. 

b. Sebaiknya industri-industri yang didirikan didalam 
lingkungan rnasyarakat tertentu, hanyalah industri-in­
dustri yang rnenunjang kehidupan masyarakat yang telah 
ada, dan .bukan mernatikan mata pencaharian mereka yang 
telah dilaksanakan selama ini. 

c. Seandainya yang akan dibangun tersebut rnerupakan in -
dustri ~aru yang belum dikenal masyarakat, sebaiknya­
dibangun di daerah-daerah yang belum banyak didiami -
oleh masyara~at, untuk menghindarkan adanya rasa anti 
pati dari sebagian masyarakat. 

d. Perlu pendekatan dari pihak industri terhaaap masyara 
kat dilingkungan industri yang bersangkutan, untuk me 
nimbulkan adanya bimbingan yang ilaik antara industri­
dan lingkungannya. 

******* 
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